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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pola asuh yang paling sering digunakan orang tua dalam 

mengantisipasi tingkat kenakalan remaja adalah pola asuh otoriter, 

kemudian disusul dengan pola asuh demokratis  dan terakhir 

adalah pola asuh laissez faire. 

2. Tingkat kenakalan yang terjadi di Kelurahan Parsaoran Kecamatan 

Ajibata Kabupaten Toba Samosir yakni : Sering keluar malam, 

diikuti dengan suka berbohong, selanjutnya bolos sekolah ketika 

proses belajar mengajar sedang berlangsung, kemudian usil 

mengganggu orang lain dan terakhir mencuri barang yang bukan 

miliknya. 

3. Ada  hubungan pola asuh orang tua dengan tingkat kenakalan 

remaja di Kelurahan Parsaoran Kecamatan Ajibata Kabupaten 

Toba Samosir. Selanjutnya diketahui bahwa pola asuh orang tua 

memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat kenakalan 

remaja.  

 

 

 

 



 

B. Saran-Saran 
 

 

 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dapat diberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Orang tua untuk lebih membimbing dan memperhatikan perkembangan 

remaja, baik ketika berada di rumah, dilingkungan sekolah maupun di 

lingkungan masyarakat serta memperhatikan kelangsungan pendidikannya, 

karena dengan pendidikan yang dimilikinya saat ini dapat dijadikannya 

sebagai bekal hidup dikemudian hari. 

2. Masyarakat maupun orang tua dalam pemberian pola asuh selayaknya lebih 

mengedepankan pola asuh demokratis, karena pola asuh demokratis ini 

mampu menjadikan anak lebih mandiri, orang tua perlu  memperhatikan dan 

menghargai kebebasan remaja, memberikan bimbingan dan arahan dengan 

penuh pengertian terhadap remaja dan memiliki sikap terbuka dengan remaja. 

3. Kalangan remaja dalam bergaul haruslah selektif, dalam arti kata pergaulan  

banyak mewarnai kehidupan, dalam  arti kata jika remaja  bergaul dengan 

teman-teman yang baik, maka dipastikan akan ikut baik dan begitu 

sebaliknya.  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2 
 

Skor Angket Pola Asuh Orang Tua 

No 

I   t   e   m      S  o  a  l  

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 2 3 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 1 2 40 

2 2 3 3 3 2 1 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 42 

3 3 2 3 1 3 2 3 1 1 3 2 3 3 3 3 3 1 40 

4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 45 

5 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 46 

6 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 48 

7 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 33 

8 3 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 2 2 3 1 2 1 34 

9 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 1 1 3 38 

10 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 40 

11 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 44 

12 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 39 

13 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 1 2 3 3 3 3 2 43 

14 3 1 2 3 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 36 

15 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 40 

16 2 3 3 3 1 3 3 2 3 1 2 3 1 3 2 2 2 39 

17 3 3 3 3 3 2 2 3 2 1 3 2 1 3 3 3 3 43 

18 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 1 3 3 3 44 

19 3 2 2 3 3 2 3 2 1 2 3 1 3 3 2 2 1 38 

20 1 2 3 2 2 1 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 38 

21 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 3 1 3 1 1 2 34 

22s 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 46 

23 1 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 2 2 1 1 3 39 

24 2 1 3 1 3 3 3 1 3 3 3 1 2 3 1 1 1 35 

25 2 3 3 3 3 1 2 2 3 3 1 2 3 2 2 2 3 40 

26 3 3 2 3 3 2 2 3 1 1 1 2 2 1 3 3 1 36 

27 1 2 3 3 2 2 3 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 34 

28 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 1 2 3 2 3 38 

29 3 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 41 

30 1 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 44 

31 3 1 1 3 2 3 2 3 1 1 3 3 3 1 3 3 3 39 

32 3 3 3 3 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 38 

33 1 2 3 1 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 3 3 34 

34 3 3 1 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 42 

35 1 3 3 3 2 2 3 2 3 1 3 1 3 3 1 2 1 37 

J u m l ah 1387 



 

Skor Hasil Sebaran Angket  

Skor 3 16 18 20 23 19 11 17 15 16 9 19 17 16 18 17 16 15 282 

Skor 2 11 14 12 7 14 19 16 15 12 18 11 15 13 12 11 14 11 224 

Skor 1 8 3 3 5 2 5 2 5 7 8 5 3 6 5 7 5 9 95 

Untuk menentukan kategori pola asuh orang tua yang akan dijadikan 

pengukuran sebagai berikut : 

a. Untuk jawaban pola asuh otoriter  diberi  nilai 3 dengan jumlah soal 

sebanyak 17  dan jumlah sampel sebanyak 35 orang, jadi jumlah skor 

maksimum adalah  3 x 17 x 35 = 1785 

b. Untuk jawaban pola asuh demokratis  diberi  nilai 2 dengan jumlah 

soal sebanyak 17  dan jumlah sampel sebanyak 35 orang, jadi jumlah 

skor maksimum adalah  2 x 17 x 35 = 1190 

c. Untuk jawaban pola asuh laissez faire  diberi  nilai 1 dengan jumlah 

soal sebanyak 17  dan jumlah sampel sebanyak 35 orang, jadi jumlah 

skor maksimum adalah  1 x 17 x 35 = 595 

Untuk mencari persentase pola asuh orang tua di Kelurahan Parsaoran 

Kecamatan Ajibata Kabupaten Toba Samosir. 

a. Untuk pola asuh otoriter  diperoleh persentase sebagai berikut:  

             %100
1785

3282
x

x
 

            

              %100
1785

846
x  

 

              %39,47
1785

84600
  

b. Untuk pola asuh demokratis  diperoleh persentase sebagai berikut:  



 

             %100
1190

2224
x

x
 

               %100
1190

448
x  

              %64,37
1190

44800
  

c. Untuk pola asuh laissez faire  diperoleh persentase sebagai berikut:  

             %100
595

195
x

x
 

                %100
595

95
x  

             %97,14
595

9500
  

Dari perhitungan di atas dapatlah diketahui bahwa pola asuh yang paling 

sering digunakan orang tua dalam mengantisipasi tingkat kenakalan remaja adalah 

pola asuh otoriter, kemudian disusul dengan pola asuh demokratis dan terakhir 

adalah pola asuh laissez faire. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

Skor Angket Tingkat Kenakalan Remaja 

 

No 
Item  Soal  

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 3 2 3 2 3 28 

2 1 1 3 3 2 1 1 1 1 2 1 3 1 3 2 26 

3 3 2 1 2 2 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 23 

4 2 3 1 1 3 1 1 2 2 3 2 2 3 2 2 30 

5 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 3 2 1 2 2 27 

6 1 1 3 1 2 3 2 1 1 2 2 3 2 3 1 28 

7 2 2 1 3 2 3 1 2 1 3 1 1 3 1 2 28 

8 1 3 2 2 3 2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 28 

9 2 1 1 2 3 2 1 1 1 2 3 1 1 3 1 25 

10 1 2 1 1 2 2 1 2 3 1 3 2 1 1 2 25 

11 3 2 2 3 2 1 1 1 1 3 2 1 1 2 1 26 

12 2 1 1 2 3 2 1 1 1 2 3 1 3 1 3 27 

13 2 1 3 1 3 3 1 1 1 1 2 3 2 1 2 27 

14 1 2 2 3 2 1 2 1 1 3 2 2 1 2 3 28 

15 1 1 1 2 1 3 1 1 1 3 1 2 2 3 1 24 

16 1 3 1 2 3 1 1 1 2 3 2 1 1 2 2 26 

17 2 1 2 1 3 2 1 1 2 1 3 2 3 1 3 28 

18 1 2 3 2 3 1 1 2 1 3 1 3 2 1 2 28 

19 1 1 2 3 2 2 1 3 1 2 3 1 1 3 1 27 

20 1 3 1 2 3 1 1 1 1 2 2 3 2 2 1 26 

21 2 2 2 2 1 3 1 1 1 3 1 1 2 1 2 25 

22 3 2 1 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 1 1 34 

23 1 1 2 2 3 1 2 1 1 1 1 2 2 2 3 25 

24 2 1 1 1 3 2 1 1 1 3 3 2 1 1 2 25 

25 1 2 2 1 2 3 2 1 1 3 1 2 1 3 2 27 

26 2 3 2 2 1 2 1 1 1 1 3 2 2 1 1 25 

27 1 1 1 2 1 3 1 2 1 3 2 1 3 1 2 25 

28 2 2 1 3 2 1 2 1 1 1 1 3 1 2 2 25 

29 1 1 2 2 1 3 1 1 2 2 3 2 2 1 1 25 

30 1 2 1 3 2 2 1 2 1 3 2 3 2 1 2 28 

31 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 3 1 1 1 1 20 

32 2 1 3 1 2 2 1 1 1 3 2 3 2 2 2 28 

33 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 3 2 1 1 2 23 



 

34 2 2 1 2 2 3 1 2 1 3 2 1 2 2 2 28 

35 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 3 3 1 2 24 

J u m l a h 922 

 

 

 

Untuk menentukan kategori kenakalan remaja usia 15-18 tahun di 

kelurahan Parsaoran Kecamatan Ajibata Kabupaten Toba Samosir yang akan 

dijadikan pengukuran sebagai berikut : Untuk skor maksimun diberi nilai 3 

dengan jumlah soal setiap indikator sebanyak 3  dan jumlah sampel sebanyak 35 

orang, jadi jumlah skor maksimum adalah  3 x 3 x 35 = 315 

Selanjutnya untuk menentukan persentase kenakalan remaja di Kelurahan 

Parsaoran Kecamatan Ajibata Kabupaten Toba Samosir. 

a. Tingkat kenakalan remaja dengan indikator mengganggu orang lain  

diperoleh persentase sebagai berikut:  

             %100
315

14
x             

             %33,13
315

1400
  

b. Tingkat kenakalan remaja dengan indikator berbohong  diperoleh 

persentase sebagai berikut:  

             %100
315

29
x             

             %62,27
315

2900
  

c. Tingkat kenakalan remaja dengan indikator mencuri  diperoleh persentase 

sebagai berikut:  



 

             %100
315

4
x             

             %81,3
315

400
  

d. Tingkat kenakalan remaja dengan indikator sering keluar malam  diperoleh 

persentase sebagai berikut:  

             %100
315

40
x             

             %09,38
315

4000
  

e. Tingkat kenakalan remaja dengan indikator bolos sekolah diperoleh 

persentase sebagai berikut:  

             %100
315

18
x             

             %15,17
315

1800
  

Dari hasil perhitungan dapat diketahui tingkat kenakalan yang terjadi di 

Kelurahan Parsaoran Kecamatan Ajibata Kabupaten Toba Samosir yakni : sering 

keluar malam  sebesar 38,09%, diikuti dengan suka berbohong sebesar 27,62%, 

selanjutnya bolos sekolah ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung 

sebesar 17,15%, kemudian kenakalan usil mengganggu orang lain sebesar 

13,33%, dan mencuri barang yang bukan miliknya sebesar 3%.  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

 

Tabel Kerja Product Moment  
 

No X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 40 28 1600 784 1120 

2 42 26 1764 676 1092 

3 40 23 1600 529 920 

4 45 30 2025 900 1350 

5 46 27 2116 729 1242 

6 48 28 2304 784 1344 

7 33 28 1089 784 924 

8 34 28 1156 784 952 

9 38 25 1444 625 950 

10 40 25 1600 625 1000 

11 44 26 1936 676 1144 

12 39 27 1521 729 1053 

13 43 27 1849 729 1161 

14 36 28 1296 784 1008 

15 40 24 1600 576 960 

16 39 26 1521 676 1014 

17 43 28 1849 784 1204 

18 44 28 1936 784 1232 

19 38 27 1444 729 1026 

20 38 26 1444 676 988 

21 34 25 1156 625 850 

22 46 34 2116 1156 1564 

23 39 25 1521 625 975 

24 35 25 1225 625 875 

25 40 27 1600 729 1080 

26 36 25 1296 625 900 

27 34 25 1156 625 850 

28 38 25 1444 625 950 

29 41 25 1681 625 1025 

30 44 28 1936 784 1232 

31 39 20 1521 400 780 

32 38 28 1444 784 1064 

33 34 23 1156 529 782 

34 42 28 1764 784 1176 



 

35 37 24 1369 576 888 

Jumlah 1387 922 55479 24480 36675 
 

 

Setelah diketahuai skor dari masing-masing variabel maka selanjutnya 

akan dicari apakah ada hubungan   antara variabel X terhadap variabel Y namun 

untuk mempermudah dalam mencari hubungan dari variabel X terhadap Variabel 

Y diperlukan tabel kerja product moment. Dari data yang ada dapatlah diketahui 

skor dari tiap-tiap variabel  sebagai berikut: 

Σ x  = 1387 

Σ y  = 922 

Σ x
2
  = 55479 

Σ y
2
  = 24480 

Σ xy = 36675 

Dari hasil yang tertera di atas maka dapat dilanjutkan ke dalam rumus 

product moment berikut:  

  2222 )()()()(

)).((.

yyNxxN

yxxyN
rxy




  

  22 )922()24480.35()1387()55479.35(

)922).(1387(36675.35




xyr  

  671617996

4811
xyr  

120861136

4811
xyr  

6,10993

4811
xyr  



 

437,0xyr  

Dari  hasil perhitungan diketahui nilai rhitung > rtabel  yaitu 0,437 > 0,334. 

Dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara  pola asuh orang tua dengan tingkat 

kenakalan remaja di Kelurahan Parsaoran Kecamatan Ajibata Kabupaten 

Tobasamosir.   

 Untuk melihat tingkat signifikan dari hasil perhitungan r hitung maka 

dilanjutkan dengan mengujinya dengan uji “t” sebagai berikut:  

21

2

r

nr
t




  

2437,01

235437,0




t  

190,01

33437,0


t  

81,0

74,5437,0 x
t  

9,0

50,2
t  

787,2t  

Uji “t” di atas menunjukkan adanya tingkat signifikan antara pola asuh 

orang tua dengan tingkat kenakalan remaja di Kelurahan Parsaoran Kecamatan 

Ajibata Kabupaten Tobasamosir  dengan hasil perhitungan thitung > ttabel  yaitu 

2,787 > 1,684. 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 


